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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 
ketenagakerjaan serta ketimpangan gender dalam distribusi 
tenaga kerja di Kota Surabaya tahun 2024. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, 
berdasarkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Surabaya. Analisis dilakukan terhadap penduduk usia 15 tahun 
ke atas berdasarkan status pekerjaan dan jenis kelamin. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa struktur ketenagakerjaan 
didominasi oleh kategori buruh/karyawan/pegawai sebesar 
56,5%, yang merepresentasikan sektor formal. Namun, sektor 
informal masih menyerap sekitar 43,5% tenaga kerja, yang 
menunjukkan adanya dualisme pasar kerja. Dari sisi gender, 
tenaga kerja laki-laki mendominasi dengan proporsi 57,0%, 
sedangkan perempuan sebesar 43,0%. Perempuan cenderung 
terkonsentrasi pada pekerjaan informal dan tidak dibayar, 
sementara laki-laki lebih dominan pada sektor formal. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa struktur ketenagakerjaan di Kota 
Surabaya belum sepenuhnya inklusif dan masih dipengaruhi oleh 
ketimpangan gender. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 
ketenagakerjaan yang tidak hanya berfokus pada penciptaan 
lapangan kerja, tetapi juga pada peningkatan kualitas pekerjaan 
dan pemerataan akses kerja bagi perempuan.

PENDAHULUAN 

Ketenagakerjaan merupakan salah satu komponen fundamental dalam pembangunan 

ekonomi karena berkaitan erat dengan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan 

suatu wilayah dalam mengelola sektor ketenagakerjaan tidak hanya diukur dari tingkat 

penyerapan tenaga kerja, tetapi juga dari kualitas pekerjaan serta pemerataan akses terhadap 

peluang kerja. Dalam konteks ini, tenaga kerja tidak hanya berfungsi sebagai faktor produksi, 

tetapi juga sebagai indikator strategis dalam mengevaluasi capaian pembangunan ekonomi 

(Hardani, et al., 2020; Suparman, 2022). 

Salah satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur keterlibatan penduduk dalam 

aktivitas ekonomi adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Indikator ini 

merepresentasikan proporsi penduduk usia kerja yang termasuk dalam angkatan kerja, baik yang 

bekerja maupun yang aktif mencari pekerjaan. TPAK tidak hanya mencerminkan tingkat 

partisipasi secara kuantitatif, tetapi juga memberikan gambaran mengenai kondisi pasar tenaga 

kerja secara umum. Nilai TPAK yang rendah dapat mengindikasikan adanya hambatan dalam 

akses terhadap pekerjaan, seperti keterbatasan lapangan kerja, ketidaksesuaian keterampilan, 

maupun faktor sosial yang memengaruhi keputusan individu untuk bekerja (Ananda & Widianita, 

2023). 

Dalam konteks wilayah perkotaan, dinamika ketenagakerjaan cenderung lebih kompleks 

seiring dengan berkembangnya sektor ekonomi seperti industri, perdagangan, dan jasa. 

Perkembangan ini menciptakan struktur pasar tenaga kerja yang semakin beragam, baik dalam 
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sektor formal yang terorganisasi maupun sektor informal yang lebih fleksibel. Namun demikian, 

keberagaman tersebut tidak selalu diiringi dengan distribusi tenaga kerja yang merata. Perbedaan 

karakteristik antara sektor formal dan informal seringkali menimbulkan kesenjangan dalam aspek 

pendapatan, stabilitas kerja, dan perlindungan tenaga kerja (Febrianto, 2020). Selain faktor 

struktural tersebut, kualitas relasi kerja dan praktik kepemimpinan juga turut berperan dalam 

membentuk stabilitas tenaga kerja di kedua sektor tersebut (Maulidani et al., 2025). 

Selain aspek ekonomi, dinamika ketenagakerjaan juga dipengaruhi oleh faktor sosial, salah 

satunya adalah gender. Isu gender dalam ketenagakerjaan menjadi penting karena adanya 

perbedaan dalam tingkat partisipasi dan distribusi pekerjaan antara laki-laki dan perempuan. 

Perempuan cenderung memiliki tingkat partisipasi kerja yang lebih rendah dan lebih banyak 

terkonsentrasi pada pekerjaan informal atau pekerjaan tidak dibayar (Nuraeni & Suryono, 2021; 

Sulistyowati, 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam akses terhadap 

pekerjaan yang layak dan produktif. 

Ketimpangan gender dalam ketenagakerjaan tidak terlepas dari faktor struktural, seperti 

norma sosial, tingkat pendidikan, serta pembagian peran dalam rumah tangga. Norma sosial yang 

masih menempatkan perempuan pada peran domestik menyebabkan keterbatasan dalam 

mengakses pekerjaan formal yang menuntut waktu dan komitmen tinggi. Selain itu, perempuan 

sering menghadapi beban ganda sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pelaku ekonomi, yang 

pada akhirnya memengaruhi tingkat partisipasi dan jenis pekerjaan yang dapat diakses 

(Wulandari et al., 2026). 

Secara empiris, data Badan Pusat Statistik Kota Surabaya tahun 2024 menunjukkan bahwa 

struktur ketenagakerjaan memiliki variasi dalam status pekerjaan serta perbedaan distribusi 

tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja tidak 

tersebar secara merata, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi dan sosial, termasuk 

faktor gender. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada tingkat 

nasional atau regional, sehingga belum mampu menggambarkan dinamika ketenagakerjaan secara 

spesifik di tingkat kota. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk dikaji 

lebih lanjut, khususnya terkait hubungan antara struktur ketenagakerjaan dan ketimpangan gender 

pada level lokal. Kota Surabaya sebagai salah satu kota besar dengan dinamika ekonomi yang 

tinggi menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis struktur 

ketenagakerjaan penduduk usia 15 tahun ke atas berdasarkan status pekerjaan; (2) 

mengidentifikasi distribusi tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin pada masing-masing status 

pekerjaan; serta (3) menganalisis keterkaitan antara struktur ketenagakerjaan dengan 

ketimpangan gender di Kota Surabaya tahun 2024. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis struktur ketenagakerjaan dan ketimpangan gender di Kota Surabaya tahun 2024. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengolahan data numerik guna 

menggambarkan distribusi tenaga kerja berdasarkan status pekerjaan dan jenis kelamin secara 

sistematis dan faktual. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya tahun 2024, khususnya data penduduk berusia 15 tahun ke 

atas yang bekerja menurut status pekerjaan utama dan jenis kelamin. Data ini dipilih karena 

memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi serta representatif dalam menggambarkan kondisi 

ketenagakerjaan di tingkat kota. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengolah data yang diperoleh dari publikasi resmi BPS. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif melalui tahapan 

pengelompokan data, perhitungan proporsi, serta penyajian dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memudahkan interpretasi. 

Untuk memperjelas analisis, penelitian ini menggunakan beberapa definisi operasional 

sebagai berikut: 

(1) Sektor formal didefinisikan sebagai tenaga kerja dengan status buruh/karyawan/pegawai; 

(2) Sektor informal mencakup tenaga kerja dengan status berusaha sendiri, berusaha dibantu 

buruh tidak tetap/tidak dibayar, pekerja keluarga/tidak dibayar, serta pekerja bebas; 

(3) Ketimpangan gender diukur berdasarkan perbedaan proporsi tenaga kerja laki-laki dan 

perempuan pada masing-masing status pekerjaan. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase distribusi tenaga kerja 

menggunakan rumus: 

𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 𝑋 100% 

Selain itu, proporsi tenaga kerja berdasarkan jenis kelamin dihitung menggunakan rumus: 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐿𝑎𝑘𝑖 − 𝐿𝑎𝑘𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 𝑋 100% 

Hasil perhitungan tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola distribusi 

tenaga kerja, dominasi sektor formal dan informal, serta kecenderungan ketimpangan gender 

dalam struktur ketenagakerjaan di Kota Surabaya. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya 

memberikan gambaran deskriptif, tetapi juga mampu menunjukkan adanya perbedaan proporsi 

yang mengindikasikan ketimpangan dalam pasar kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Ketenagakerjaan di Kota Surabaya Tahun 2024 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Surabaya tahun 2024, jumlah penduduk 

berumur 15 tahun ke atas yang bekerja mencapai 1.544.555 jiwa. Struktur ketenagakerjaan 

tersebut menunjukkan variasi distribusi tenaga kerja berdasarkan status pekerjaan utama 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Distribusi Tenaga Kerja Menurut Status Pekerjaan di Kota Surabaya Tahun 2024 

Status Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Distribusi (%) 

Buruh/Karyawan/Pegawai 872.509 56,5 

Berusaha Sendiri 338.696 21,9 

Berusaha Dibantu Buruh Tidak 

Tetap/Tidak Dibayar 
116.252 7,5 

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 105.568 6,8 

Berusaha Dibantu Buruh 

Tetap/Dibayar 
82.505 5,3 

Pekerja Bebas Non-Pertanian 29.525 1,9 

Total 1.544.555 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, struktur ketenagakerjaan di Kota Surabaya didominasi oleh kategori 

buruh/karyawan/pegawai sebesar 56,5%. Dominasi ini menunjukkan bahwa sektor formal 

menjadi penyerap utama tenaga kerja, yang mengindikasikan berkembangnya sektor ekonomi 

modern, khususnya pada bidang jasa, perdagangan, dan industri. Kondisi ini mencerminkan 
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bahwa transformasi ekonomi perkotaan telah mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja 

formal, meskipun belum merata di seluruh kelompok tenaga kerja. 

Namun demikian, jika seluruh kategori selain buruh/karyawan/pegawai diklasifikasikan 

sebagai sektor informal, maka sektor informal masih menyerap sekitar 43,5% tenaga kerja. 

Proporsi yang cukup besar ini menunjukkan bahwa struktur ketenagakerjaan di Kota Surabaya 

masih mengalami dualisme antara sektor formal dan informal. Dualisme ini mengindikasikan 

bahwa pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya inklusif, sehingga sebagian tenaga kerja masih 

bertahan pada sektor dengan tingkat perlindungan dan stabilitas yang rendah. 

Selain itu, tingginya proporsi tenaga kerja pada kategori berusaha sendiri (21,9%) 

mengindikasikan bahwa sektor informal masih menjadi alternatif utama dalam menyerap tenaga 

kerja. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap pekerjaan formal maupun 

fleksibilitas yang ditawarkan oleh sektor informal. Fenomena ini juga menunjukkan adanya 

tekanan dalam pasar kerja, di mana sebagian tenaga kerja memilih sektor informal bukan semata 

karena preferensi, tetapi karena keterbatasan peluang di sektor formal. 

Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengidentifikasi distribusi tenaga kerja berdasarkan 

jenis kelamin pada masing-masing status pekerjaan. Hasil analisis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Distribusi Tenaga Kerja Menurut Status Pekerjaan dan Jenis Kelamin 

di Kota Surabaya Tahun 2024 

Status Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Total 

Buruh/Karyawan/Pegawai 522.036 350.473 872.509 

Berusaha Sendiri 172.897 165.799 338.696 

Berusaha Dibantu Buruh 

Tidak Tetap/Tidak Dibayar 
73.579 42.673 116.252 

Pekerja Keluarga/Tidak 

Dibayar 
37.968 67.600 105.568 

Berusaha Dibantu Buruh 

Tetap/Dibayar 
54.315 28.190 82.505 

Pekerja Bebas Non-Pertanian 20.767 8.758 29.525 

Secara keseluruhan, tenaga kerja laki-laki berjumlah 881.562 jiwa (57,0%), sedangkan 

perempuan sebanyak 662.993 jiwa (43,0%). Perbedaan ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-

laki dalam pasar kerja masih lebih dominan dibandingkan perempuan. Kesenjangan ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat hambatan struktural yang memengaruhi keterlibatan 

perempuan dalam aktivitas ekonomi. 

Pada sektor formal (buruh/karyawan/pegawai), laki-laki mendominasi dengan jumlah 

522.036 jiwa, sedangkan perempuan sebanyak 350.473 jiwa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

akses terhadap pekerjaan formal yang lebih stabil dan memiliki kepastian pendapatan masih lebih 

banyak dimiliki oleh laki-laki. Hal ini memperlihatkan bahwa distribusi kesempatan kerja belum 

sepenuhnya setara, terutama dalam sektor yang memberikan perlindungan dan stabilitas ekonomi. 

Sebaliknya, pada kategori pekerja keluarga/tidak dibayar, perempuan lebih dominan 

dibandingkan laki-laki. Perempuan tercatat sebanyak 67.600 jiwa, lebih tinggi dibandingkan laki-

laki sebanyak 37.968 jiwa. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa perempuan lebih banyak 

terlibat dalam pekerjaan yang tidak memberikan imbalan langsung, yang umumnya berkaitan 

dengan peran domestik dalam rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi 

perempuan sering kali tidak tercermin dalam bentuk pendapatan, sehingga berpotensi 

memperkuat ketimpangan ekonomi berbasis gender. 

Selain itu, pada kategori berusaha sendiri, distribusi antara laki-laki dan perempuan relatif 

seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa sektor usaha mandiri menjadi salah satu ruang yang relatif 

https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/santina


 

 

 
   

Vol. 2 No. 1 (JUNI – 2026) 

69 
 *Korespondensi 

SANTINA Zaskia Bilqis 

e-ISSN: 3090 - 8868 Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia 

 e-mail: 25040674186@mhs.unesa.ac.id 

 

lebih inklusif bagi kedua kelompok. Namun demikian, kesetaraan secara kuantitatif ini belum 

tentu mencerminkan kesetaraan dalam kualitas usaha yang dijalankan. Perbedaan akses terhadap 

modal, jaringan, dan peluang usaha masih berpotensi menciptakan kesenjangan yang tidak terlihat 

secara statistik. 

Keterkaitan Struktur Ketenagakerjaan dan Ketimpangan Gender 

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur ketenagakerjaan di Kota Surabaya memiliki 

keterkaitan yang erat dengan ketimpangan gender. Dominasi laki-laki pada sektor formal 

menunjukkan adanya ketimpangan dalam akses terhadap pekerjaan yang lebih stabil dan 

produktif. Sebaliknya, perempuan cenderung terkonsentrasi pada sektor informal dan pekerjaan 

tidak dibayar, yang memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

struktur pasar kerja belum sepenuhnya mampu memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh 

kelompok tenaga kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Klasen & Pieters (2015) yang menyatakan bahwa 

partisipasi kerja perempuan di negara berkembang sering kali lebih rendah akibat keterbatasan 

akses terhadap pekerjaan formal. Dalam konteks ini, struktur ketenagakerjaan tidak bersifat 

netral, melainkan dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang membentuk peran laki-laki dan 

perempuan dalam pasar kerja. Dengan demikian, ketimpangan yang terjadi tidak hanya bersifat 

ekonomi, tetapi juga merupakan hasil dari konstruksi sosial yang telah berlangsung secara 

sistemik. 

Selain itu, ketimpangan gender dalam pasar kerja juga berkaitan dengan perbedaan dalam 

kualitas pekerjaan dan tingkat upah. Studi yang dilakukan oleh Schifman et al. (2019) 

menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam ketenagakerjaan tidak hanya tercermin dari 

partisipasi, tetapi juga dari perbedaan akses terhadap pekerjaan yang layak dan remunerasi yang 

adil. Hal ini memperkuat temuan bahwa perempuan yang terkonsentrasi pada sektor informal dan 

pekerjaan tidak dibayar cenderung berada pada posisi ekonomi yang lebih rentan. 

Selain itu, tingginya proporsi sektor informal (43,5%) menunjukkan bahwa pasar kerja 

masih belum sepenuhnya inklusif. Sektor informal menjadi penyangga bagi tenaga kerja yang 

tidak terserap di sektor formal, termasuk perempuan yang menghadapi berbagai hambatan 

struktural. Dengan demikian, struktur ketenagakerjaan yang terbentuk tidak hanya mencerminkan 

kondisi ekonomi, tetapi juga merefleksikan ketimpangan dalam distribusi kesempatan kerja. Hal 

ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas ketenagakerjaan perlu disertai dengan 

kebijakan yang sensitif gender agar mampu mengurangi kesenjangan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur ketenagakerjaan di Kota Surabaya tahun 2024 

didominasi oleh sektor formal, khususnya pada kategori buruh/karyawan/pegawai. Namun 

demikian, sektor informal masih menyerap proporsi tenaga kerja yang signifikan, yaitu sekitar 

43,5%, yang mengindikasikan adanya dualisme dalam struktur pasar kerja. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa transformasi ekonomi yang terjadi belum sepenuhnya mampu menciptakan 

pemerataan akses terhadap pekerjaan formal yang berkualitas. 

Dari sisi gender, terdapat ketimpangan dalam distribusi tenaga kerja, di mana laki-laki lebih 

dominan pada sektor formal, sedangkan perempuan cenderung terkonsentrasi pada sektor 

informal dan pekerjaan tidak dibayar. Temuan ini mengindikasikan bahwa akses terhadap 

pekerjaan yang layak dan produktif masih belum sepenuhnya setara, serta dipengaruhi oleh faktor 

struktural dan sosial yang membentuk peran gender dalam pasar kerja. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa struktur ketenagakerjaan tidak 

bersifat netral, melainkan berkaitan erat dengan ketimpangan gender dalam akses dan kualitas 

pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan ketenagakerjaan yang tidak hanya berfokus pada 

penciptaan lapangan kerja, tetapi juga pada peningkatan kualitas pekerjaan serta perluasan akses 

yang lebih inklusif, khususnya bagi perempuan. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan data sekunder yang bersifat 

agregat, sehingga belum mampu menjelaskan secara mendalam faktor-faktor individual yang 

memengaruhi partisipasi tenaga kerja. Selain itu, pendekatan yang digunakan masih bersifat 

deskriptif, sehingga belum dapat mengidentifikasi hubungan kausal antar variabel. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif, 

seperti analisis inferensial, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika ketenagakerjaan dan ketimpangan gender. 
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